BAB III
PENUTUP
3.1 Kesimpulan

1 Nilai-nilai keluarga islami yang terkandung dalam novel Faith and the City
adalah saling menyayangi, saling perhatian, dan saling memaafkan.
Dengan adanya kasih sayang bermaksud untuk membuat sebuah keluarga
agar tidak mudah hancur. Oleh karena itu dalam sebuah keluarga dimana
terdapat ayah, ibu dan anak harus ada rasa saling perhatian antara satu
sama lain dalam sebuah keluarga dan harus bisa saling memaafkan jika
salah satu anggota keluarga melakukan kesalahan.

2. Analisis kognisi sosial disini difokuskan pada bagaimana sebuah teks
diproduksi, dipahami dan ditafsirkan. Novel ini menggambarkan suasana
kota New York yang megah sehingga mampu merusak hubungan antara
tokoh utama dari novel ini.

3. Analisis dilihat dari konteks sosial Sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya, bahwa konteks sosial merupakan faktor eksternal yang
mempengaruhi cerita atau teks. Faktor dari analisis ini adalah dalam
menjaga keharmonisan dalam keluarga tidak hancur karena megahnya
kota New York.

3.2 Saran

1 Bagi pengarang, novel ini sudah cukup bagus bagi orang yang ingin
menikah namun masih memiliki ego yang sangat besar dan sulit untuk
mengendalikan ego tersebut maka disarankan untuk membuat novel
dengan latar kota yang ada di Indonesia.

2. Bagi pembaca, bisa membangkitkan keinginan untuk menulis sebuah
cerita yang lebih baik dari sebelumnya dan bisa menambah wawasan
dalam membaca setiap karya orang lain khususnya novel.

3. Bagi universitas, bisa memperbanyak buku bacaan untuk para mahasisw-
mahasiswi nya dalam menambah ilmu tentang novel dan menjadikan

novel sebagai pembelajaran kedepannya.
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4. Bagi pemerintah, mungkin bisa menjadi ajang dalam mengadakan
perlombaan membuat sebuah cerita agar anak-anak di Indonesia lebih
senang membaca ketimbang bermain karena dilapangan anak-anak

sekarang sudah menurun minat bacanya.
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